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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. PELAKSANAAN WAWANCARA 

Hari  : Kamis 

Waktu  : 06 Juni 2024 

Tempat  : Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara 

 

B. POKOK PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Berapakah jumlah koran lama yang ada di Museum Perjuangan Pers 

Sumatera Utara terkhusus koran lama tahun 1942-1992? 

2. Bagaimanakah kondisi koran lama tahun 1942-1992 di Museum 

Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

3. Bagaimanakah proses pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992 di 

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

4. Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam proses pelestarian 

arsip koran lama tahun 1942-1992? 

5. Apa saja  faktor-faktor penyebab kerusakan arsip koran tahun 1942-

1992 di Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

6. Bagaimana tindakan pihak museum dalam mencegah kerusakan dan 

memperbaiki koran lama tahun 1942-1992? 

7. Apakah ada kebijakan pelestarian di Museum Perjuangan Pers 

Sumatera Utara? 

8. Apakah di museum perjuangan pers sumatera utara memiliki SOP 

untuk pelaksanaan pelestarian dan perawatan koran lama tahun 1942-

1992? 

9. Apa saja kendala dan tantangan apa yang bapak hadapi dalam 

melestarikan koran lama tahun 1942-1992 di museum ini? 

10. Dalam melakukan pelestarian apakah pihak museum menggunakan 

anggaran pribadi atau anggaran pemerintah atau lembaga? 

11. Apakah pihak museum memiliki latar belakang pendidikan kurator 

dan ilmu perpustakaan? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 1 

Nama  : Drs. H. Muhammad Tok Wan Hari (TWH) 

Jabatan  : Ketua Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara 

Waktu Wawancara : 06 Juni 2024 

 

1. Apakah visi dan misi Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

Visi : Menjadikan Museum Perjuangan Pers Sumatera sebagai tempat untuk 

menjaga dan melestarikan warisan perjuangan pers dimasa lalu agar dapat 

di nikmati oleh generasi muda. 

Misi : 

a. Melestarikan warisan perjuangan pers agar dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh kalangan masyarakat. 

b. Memberikan pengetahuan dan informasi kepada generasi muda mengenai 

perjuangan pers dimasa lalu. 

2. Apakah fungsi pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992 di Museum 

Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“untuk fungsi pelestarian kemungkinan sebagai fungsi pendidikan ya, karena 

sudah banyak yang meneliti koleksi dimuseum ini termasuk pada penelitian 

ini yang meneliti tentang arsip koran lama tahun 1942-1992, selain itu 

banyak siswa yang datang ke museum untuk belajar mengenai sejarah koran 

lama, koleksi serta museum ini sendiri”. 

3. Berapakah jumlah koran lama yang ada di Museum Perjuangan Pers 

Sumatera Utara terkhusus koran lama tahun 1942-1992? 

“jumlahnya kira-kira ada 96 arsip koran lama akan tetapi itu bercampur 

dengan yang sudah di fotokopi jadi yang aslinya ada 11 arsip koran lama 

tahun 1942-1992 di museum museum perjuangan pers sumatera utara ini” 

4. Bagaimanakah kondisi koran lama tahun 1942-1992 di Museum Perjuangan 

Pers Sumatera Utara? 
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“kondisi arsip koran lama tahun 1942-1992 pastinya memiliki kerusakan 

akan tetapi kami meminimalisir kerusakan tersebut dengan melakukan 

pembersihan secara teratur”.  

5. Bagaimanakah proses pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992 di 

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“untuk kegiatan pelestarian ya tentunya dengan membersihkan setiap sudut 

ruangan agar koleksi yang disimpan tidak terganggu oleh serangga dan 

tentunya arsip koran lama juga kami bersihkan selalu agar tidak ada debu 

yang menempel” . 

6. Apa saja  faktor-faktor penyebab kerusakan arsip koran tahun 1942-1992 di 

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“kalau faktor penyebab kerusakan arsip koran lama tahun 1942-1992 di 

museum ini yaitu rayap. Rayap sangat menyukai koran lama karena koran 

lama sering kali lembab jika disusun secara tertumpuk dan jika terkena 

tetesan air hujan jadi dengan keadaan lembab tersebut rayap bisa bertahan 

hidup dan berkembang biak selain itu koran lama inikan mempunyai bau 

yang khas yang sangat disukai oleh rayap”. 

7. Bagaimana tindakan pihak museum dalam mencegah kerusakan dan 

memperbaiki koran lama tahun 1942-1992? 

“Untuk pencegahan kerusakan arsip koran lama tahun 1942-1992, kami 

menggunakan plastik klip atas saran dari Kopi Murah (Komunitas Peduli 

Museum dan Sejarah) sebagai salah satu bentuk pelestarian agar arsip 

tersebut tidak dimakan rayap. Selain itu kami juga memperbanyak arsip 

dengan memfotokopi agar dapat terus dipajang di dinding museum jika arsip 

yang asli sudah tidak bisa di selamatkan lagi serta tidak lupa kami 

melakukan pembersihan berkala terhadap arsip koran tersebut”.  

8. Apakah ada kebijakan pelestarian di Museum Perjuangan Pers Sumatera 

Utara? 

“untuk kebijakan pelestarian dan perawatan kami tidak memilikinya karena 

museum ini tidak seperti museum-museum lainnya yang menggunakan 

kebijakan dalam melakukan pelestarian dan perawatan koleksi”.  
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9. Apakah di Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara memiliki SOP untuk 

pelaksanaan pelestarian dan perawatan koran lama tahun 1942-1992? 

“untuk SOP pelestarian dan perawatan kami tidak memilikinya karena 

museum ini tidak seperti museum-museum lainnya yang menggunakan SOP 

dalam melakukan pelestarian dan perawatan koleksi”. 

10. Dalam melakukan pelestarian apakah pihak museum menggunakan anggaran 

pribadi atau anggaran pemerintah atau lembaga? 

“kalau berbicara tentang dana ya pastinya kami menggunakan dana pribadi 

untuk pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992, untuk bagian 

kerjasama kami tidak bekerja sama dengan pemerintah atau lembaga lain 

sehingga semua anggaran untuk hal pelestarian dan lain sebagainya itu 

merupakan dana pribadi pihak museum”. 

11. Apakah pihak museum memiliki latar belakang pendidikan Kurator Dan Ilmu 

Perpustakaan? 

“untuk SDM tentunya sangat diperlukan apalagi yang punya keahlian dalam 

melakukan pelestarian arsip koran lama akan tetapi pada museum ini belum 

ada yang berlatang belakang pendidikan sebagai preservator dan 

konservator jadi kami melakukan pelestarian dengan seadanya saja”.  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 2 

Nama  : Mufti Mutawatir TWH, S.Sos. 

Jabatan  : Sekretaris Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara 

Waktu Wawancara : 06 Juni 2024 

 

1. Apakah tujuan pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992 di Museum 

Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“Tujuan dari pelestarian itu sendiri menurut saya adalah bagaimana cara 

kita dalam merawat arsip koran lama tahun 1942-1992 ini terjaga dari 

kerusakan yang fatal yang mengakibatkan informasi didalamnya menghilang 

dan tidak dapat lagi memberikan informasi terhadap peneliti yang ingin 

meneliti sejarah pers”. 

2. Bagaimanakah kondisi koran lama tahun 1942-1992 di Museum Perjuangan 

Pers Sumatera Utara? 

“Untuk kondisi seperti yang kakak lihat arsip koran tahun 1942-1992 

memiliki kerusakan yang bermacam-macam ada yang kerusakannya seperti 

kertasnya yang sudah robek, tulisannya yang sudah tidak dapat dibaca serta 

sebagian koran lama tersebut kertasnya sudah lusuh dan kotor. Untuk 

memperbaikinya sebagian arsip koran lama kami lem dan tempelkan di 

karton serta sebagian lagi kami masukkan ke plastik tentunya kami bersihkan 

selalu”. 

3. Bagaimanakah proses pelestarian arsip koran lama tahun 1942-1992 di 

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“Kalau proses itu panjang ya mulai dari awal sampai seterusnya. Jadi untuk 

masalah pelestarian awalnya hanya kita simpan aja terus kami hanya 

membersihkan arsip koran lama tersebut setiap hari dengan menggunakan 

kemoceng, menyapu ruangan agar tetap bersih. Serta kami memberikan obat 

anti rayap agar arsip koran lama tidak dimakan rayap”.  
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4. Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam proses pelestarian arsip koran 

lama tahun 1942-1992? 

“untuk membersihkan ruangan kami menggunakan sapu dan kemoceng untuk 

membersihkan arsip koran lama dari debu. Kemudian untuk melindungi dari 

rayap kami gunakan obat anti rayap, plastik klip, dan lain sebagainya” 

5. Apa saja  faktor-faktor penyebab kerusakan arsip koran tahun 1942-1992 di 

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara? 

“Rayap salah satunya dan kami juga memastikan bahwa ruangan senantiasa 

kering dan terhindar dari tetesan air hujan. Selain itu kami juga memastikan 

bahwa atap museum ini bocor atau tidak. Karena jika atap museum bocor 

hal tersebut bisa mengakibatkan kerusakan yang sangat fatal bagi arsip 

koran lama”. 

6. Bagaimana tindakan pihak museum dalam mencegah kerusakan dan 

memperbaiki koran lama tahun 1942-1992? 

“kami membeli obat anti rayap untuk diletakkan di lemari-lemari koleksi 

selebihnya kami hanya meletakkan arsip koran lama tersebut di karton dan 

kami memastikan bahwa ruangan museum ini tidak ada yang bocor karena 

koran lama ini sangat rentan rusak jika terkena air. Dan untuk memperbaiki 

arsip koran lama tahun 1942-1992 kami lakukan dengan hati-hati dengan 

menggunakan lem dan menempelkannya di karton serta kami berikan plastik 

pelindung (laminasi) agar tidak terjadi kerusakan yang semakin fatal ”. 

7. Apakah ada kebijakan pelestarian di Museum Perjuangan Pers Sumatera 

Utara? 

“museum ini belum memiliki kebijakan dalam melakukan pelaksanaan 

pelestarian dan perawatan, kami hanya melakukan pelestarian dengan 

sederhana tanpa mengikuti prosedur apapun”.  

8. Apakah di Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara memiliki SOP untuk 

pelaksanaan pelestarian dan perawatan koran lama tahun 1942-1992? 

“museum ini belum memiliki SOP dalam melakukan pelaksanaan pelestarian 

dan perawatan, kami hanya melakukan pelestarian dengan sederhana tanpa 

mengikuti prosedur apapun”. 
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9. Apa saja kendala dan tantangan apa yang bapak hadapi dalam melestarikan 

koran lama tahun 1942-1992 di museum Museum Perjuangan Pers Sumatera 

Utara? 

“Yang paling utama yaitu masalah dana. Karena untuk melakukan 

pelestarian dibutuhkan anggaran dana yang besar. kemudian kurangnya 

suplai dan support dari pemerintah terkait dengan pelestarian arsip koran 

seperti obat anti rayap dan alat lainnya yang sangat dibutuhkan oleh pihak 

museum dalam mengatasi kerusakan arsip koran tersebut. dan yang terakhir 

yaitu SDM (Sumber Daya Manusia), hal ini dikarenakan kami bukan seorang 

yang ahli dalam melakukan pelestarian dan perawatan arsip koran lama 

terkhusus tahun 1942-1992”. 

10. Apakah pihak museum memiliki latar belakang pendidikan Kurator dan Ilmu 

Perpustakaan? 

“pihak museum tidak ada yang berlatar belakang pendidikan kurator dan 

ilmu perpustakaan, SDM (Sumber Daya Manusia) di museum perjuangan 

pers sangat diperlukan karena selain saya harusnya ada cadangan untuk 

melakukan pelestarian dan tentunya memiliki kecakapan dan kemampuan 

dalam melakukan pelestarian sehingga pelestarian arsip koran lama dapat 

dilakukan secara maksimal”.  
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LAMPIRAN 4 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BALASAN RISET DARI LOKASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 

 

Museum Perjuangan 

Pers Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arsip Koran Lama 

Tahun 1942-1992 yang 

dimasukkan ke dalam 

plastik klip 
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Arsip Koran Lama 

Tahun 1942-1992  

yang hanya diberi 

lapisan karton 

 

 

 

Arsip Koran Lama 

Tahun 1942-1992 yang 

tidak diberi lapisan 

pelindung 

 

  

 

 

Arsip Koran Lama 

yang diperbanyak 

dengan media 

Fotokopi  
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LAMPIRAN 7 

DAFTAR DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Informan  1  

Drs. H. Muhammad TWH 

 

 

 

 

 

Informan  2 

Mufti Mutawatir TWH, S.Sos. 

 

 

 

 

 


